The Blood Of Algorithm 
"Hey ... 


aah.. Aku pusing harus memulai dari mana, aku juga tak 
pandai menulis karangan seperti ini, kalau saja ini tak 
begitu menarik mungkin aku melakukan hal yang biasa ku 
lakukan. Siapapula yang akan bertanya apa yang ku 
lakukan.? 


Dimulai dari diriku, namaku Saveri Favian. Terserah saja 
kalian ingin memanggil ku yang mana, masa bodoh juga 
kalau tak ingin menyebutnya. 


Aku juga tak pandai bertele-tele, pada intinya saja, intinya 
aku ingin bercerita, mungkin ini sedikit pamer atau apalah 
itu sejenisnya. Awas saja kalau kau berani mengejek ku, 
akan ku pukul hidung mu sampai hidung mu menangis. 


"Okeeh ... mari kita mulai,,, 


Senin.. 

Hari dimana anak sekolah terbiasa bermalas-malasan, malas 
untuk berdiri ditengah lapangan lalu mendengar puluhan 
atau ribuan kata dari kepala sekolah. Nama sekolah ku tidak 
bagus dan tidak jelek juga, tapi isinya terlalu keren untuk 
diceritakan ha ha ha... 


SMA Starfist. Dari namapun jelas terpampang, kalau disini 
terlalu banyak anak yang selalu berkelahi, tak pernah lewat 
barang seharipun tanpa perkelahian antar kelas bahkan 
antar sekolah. Yaaah kalian bisa menilaiku seorang preman 
kelas atau bahkan dalam sehari aku bisa lebih dari 10 kali 
untuk berkelahi hanya untuk tetap dianggap berkuasa 
dalam sekolah ini, aku juga punya cukup banyak pengikut. 


Tentu aku paham mereka mengikuti siapa yang paling kuat, 
hukum rimba sangat berlaku disini. 


Hari itu, seperti biasa belajar secara normal, jika jam 
istirahat datang kalian akan lihat sendiri kalau setiap saat 
ada saja yang berkelahi, bahkan ditiap kelas banyak pula 
bekas noda darah. Namun jika membicarakan kekompakan 
dalam sekolah kami nomor 1. 


Tak terasa waktu begitu cepat adanya, jam pulang sekolah 
pun tiba, disambut dengan bell sekolah yang menandakan 
semua kegiatan belajas itu selesai. Namun kami di kejutkan 
adanya siswa yang tewas tepat disebelah kelasku,,, 


- " Woaaaa ...." Teriak seseorang didalam kelas 
"Ada apaan wooy..." 

"Gatau njir, si gilang mati woyyy..." 

"Panggil guru cepeet!!..." 


Guru yang baru saja keluar dari kepas tersebut kembali 
masuk dan melihat salah satu muridnya terkapar dengan 
luka tusuk tepat dijantungnya, darah bercucuran mengalir 
mewarnai seragam yang ia kenakan. 


"Ada apa ini, ada apa..." sahut guru 


"Ini pak gilang pak ..." ucap teman yang sebangku dengan 
nya. 


"Kenapa bisa begini" 
".. Gatau pak, kaya ada sesuatu nembak gitu pak .." 


Gurupun memeriksa nya, dan disana bersarang sebuah isi 
dari pulpen, menancap dalam menembus bagian sela-sela 


rusuk nya. 


".. Panggil polisi dan telfon ambulan cepat sisanya tak ada 
yang boleh keluar dari sini. Rama kau yang panggil polisi 
dan lapor kepala sekolah ..." Ucap Sang guru yang bernama 
anto. 


Karena aku terlanjur menonton dan terjebak dalam kelas 
tersebut, aku tak bisa lagi keluar sampai kasus nya selesai, 
kalau sampai aku keluar aku akan di curigai sebagai 
tersangka walau mereka tak punya bukti, tapi cukup heran 
kenapa bisa isi pulpen mampu menembus sela dari susunan 
tulang rusuk. 


"Jika tangan manusia menusukannya, itu mustahil..." 
Gumam ku. 


Ditengah kerumunan di kelas ini, aku merasa ada yang 
janggal, ini bukan pertama kalinya aku menemukan kasus 
pembunuhan, tapi ini pertama kalinya aku melihat 
pembunuhan dan terlibat masuk dalam lingkarannya. 
Banyak buku detektif yang aku baca, namun kali ini lebih 
sangat terasa dalam jantung ku. Melihat korban yang 
meninggal dengan terduduk, dan seragam yang bersimba 
darah yg keluar perlahan. Korban bernama Gilang, teman 
sebangkunya bernama rama, dan pak guru itu bernama 
anto. dan sisanya 28 orang, 8 orang wanita dan 20 lainnya 
pria, dan tambah lah aku dari kelas sebelah . Jadi ada 31 
orang yang ada dalam kelas ini bersama dengan pak anto. 


15 menit berselang, tak lama ambulans dan 4 orang polisi 
pun tiba. Kami semua di periksa satu persatu, tentunya aku 
lolos karena aku tak tau sama sekali apa yang terjadi. Tapi 
ada satu orang polisi menahan ku pergi, dan meminta 
bantuan ku untuk mengerjakan sesuatu . 


"Hey bang ..." Sahut polisi 


"Yaaa ada apa pak,.." jawab ku 

"Gua mau minta tolong sama lu,.." 

Ujar pak polisi yang berbadan tinggi, namun dari gayanya ia 
seperti anak muda, karena ia memakai masker aku tak bisa 
melihat wajah nya. Namun aku sedikit curiga ... 

"Minta tolong apaan pak ..." jawab ku 


Segera ia menuliskan sesuatu di secarik kertas, 


"Gua rasa lu pinter matematika yaah bung, rasa doang ini 
mah ... sisanya terserah lu dah ..." 


'distance counter algorithm' 


"Seeeh sue amat, Gua mau pulang pak, ngapain juga udah 
selesai belajar malah dikasih ginian ..." 


"Udeeeh kerjain aja, pelit amat lu.." 

"Yakali gratis ..." 

"Niih Gocap dah buat lu, tulisin gw jenis jenis algoritma 
penghitung jarak ... kalo lu bisa nulis beberapa rumus nya 


doang, gw kasih 500rb dah" 


"Anjirrr ada apaan nih, buat nyogok ujian lu bang, lu mau 
ujian jadi minta ke gua gitu .." 


"Kaga lah bego ..., udeeh gw tau lu juga ada rasa penasaran 
ama ni kasuskan. ? udeeh kerjain gw mau ketoilet ... baaay 


Ucap nya sembari melangkah pergi. 


"500rb lumayan nih, kali aje kan bisa beli diamon mobile 
legend... skin baru chou ... uuuhuuuy ..." gumam ku ha ha. 


"Algoritma K-NN kayanya lebih pas, ada 4 cara buat 
menghitung jaraknya, buat apaan polisi minta bikin 
ginian.... bakaln ngitung jarak jalanan kali ... atau ..?" 
Gumam ku 


Akupun menuruti yang polisi itu inginkan, namun disisilain 
aku bertanya-tanya bukan kah polisi tkp itu semua berada 
dalam kelas,.. 


Masa bodoh dengannya, namun karena memikirkan rumus 
tadi, aku sedikit tersadar akan sesuatu, kalau pembunuhan 
ini pasti terencana sedemikian rupa, dengan perangkat, dan 
jarak yang sudah di tentukan secara detail, arah dan bahkan 
gelombang angin yang masuk dari jendela pun mungkin ia 
perhitungkan secara matang. 


Jika korban duduk di barisan tengah, di bangku ke 4 itu 
pasti titik tengaj dari kelas itu. Tapi ada hal menarik yang 
membuat jantungku sedikit berpacu karena aku merasa 
seperti detektif. 


Ooh iyah lanjut pada kasusnya. yang menjadi pertanyaan 
adalah, bagaimana isi pulpen itu melesat seperti peluru, 
benda apa yang di gunakan, dan dari sisi mana pelaku 
melakukannya. Aku juga peka kalau polisi itu mencoba 
menguak sesuatu yang terjadi tapi ia malas melakukannya. 


Sudah 2 jam sejak kejadian pembunuhan tadi, semua yang 
dicurigai masih dalam kantor kepala sekolah, ada 5 orang 
yang di curigai sebagai pelaku pembunuhan ini, namun 
karena tanpa bukti mereka menunggu pihak polisi untuk 
mendatangkan detektif atau inteljen. 


Sementara aku menguping disebelah ruang kantor kepala 
sekolah persis dibawah jendela sambil menghisap sebatang 
rokok . 


5 Orang ini adalah 


- Pak anto sang guru, 

- Rama teman sebangku 

- Adi orang yang biasa berkelahi dengan korban 

- Tein yang pacarnya direbut gilang 

Dan 

- Gina pacar dari tein tapi selingkuh dengan gilang 


Tak sengaja pun aku mencatatnya, tiba tiba aku sadar akan 
sesuatu. Kenapa pula aku disini, jika menyelidikinya adalah 
hal yang menarik kenapa tidak. 

Akupun mengunjungi kelasnya, karena sudah sepi juga tak 
ada murid yang lain. 


Sesampainya aku di kelas gilang, aku berdiri tepat di meja 
guru, melihat tiap sudut yang sangat buta bagi siswa dan 
luput dari pandangan orang terdekat . 


Dari yang aku tau, dan terbiasa melihat, Gilang baris tengah 
urutan 4, rama persis satu bangku itu pasti mustahil, tein 
baris ke 4 juga namun berselang 1 baris dari gilang, gina 
persis sebelah rama tepat dengan jendela. Tein dan Gina 
sama sama bersebelahan dengan jendela. 


Sejenak aku duduk di kursi meja guru, aku pun beranjak 
kelluar dari kelas saat ingin membuka pintu... 


"Traaaak ..." 
"Apaan tuh, ... Senar gitar,?" ucap ku 


Senar gitar yang jatuh dari bagian pegas pintu atau bisa 
disebut engsel otomatis, namun jika membukanya akan 
membentuk sebuah busur dan anak panahnya adalah isi 
pulpen. 


"Yaaah akhirnya si tolol tak matang menyusun rencana.." 


Orang yang dekat dengan pintu atau sejajar dengan arah 
pintu, adalah si tein, tapi kenapa gilang yang menjadi 
korban . 


Tak lama aku melamun, polisi yang tadi memberi ku tugas 
datang lagi dan masih menggunakan masker dan topi 
hitamnya. 


"Iyaah memang Teinlah sebenarnya korban atau bunuh diri, 
dengan pegas ini mungkin lesatan dari isi pulpen itu akan 
lebih keras jika seseorang membanting pintunya. Dan saat 
pelajaran selesai pak anto keluar dari ruangan kelas tak 
sengaja melepas pintu begitu saja alhasil pintu seperti 
terbanting, jarak dapat di tentukan dari panjang senarnya, 
dan angin takkan terlalu mempengaruhi isi pulpen untuk 
berbelok kalau ia melengkung dalam posisi duduk pasti 
kepala, kalau berdiri pastilah jantung." ucap nya 


"Kalau imajinasi ku tidak salah, Tein mengejek dan membuat 
marah gilang, saat tiba bell berbunyi gilang 
menghampirinya menarik teman sebangku tein dan ia 
memojokan tein, bersamaan pak anto keluar dri ruangan" 


"Duarrrr ... peluru melesat. ooh iyah ini uang mu ." ucap 
polisi itu sambil tersenyum bersamaan ia memberikan uang 
yg iajanjikan . 


"Waaaw ... Terima kasih pak " 


"Yooo... sampai jumpaa, bersaksilah untuk temen lu dan 
untuk kebenaran" ucap polisi itu sambil berlalu. 


Akupun bergegas menuju kantor kepala sekolah, dan 
setelah aku masuk aku mulai menjelaskan apa yang aku 
tahu, dan karena polisi gadungan yang membantu ku 
akhirnya aku bisa meluruskan apa yang terjadi sebenarnya. 


" aku bisa perinci kasus ini dan pelakunya, dengan jarak nya 
ga lebih dari 5 meter, untuk melesatkan ini ia sengaja 
menyiapkan dari awal pelajaran dimulai atau mungkin, jam 
istirahat atau mungkin sebelum pembelajaran selesai, 
Karena itu isi pulpen ga akan ada yang menyadarinya kalau 
itu berbahaya juga. Angin hanya 10km/jam. Dengan jarak 
sedekat ini ga akan mempengaruhi arah dari isi pulpen 
untuk melesat, si tein sengaja membuat senarnya dahulu 
agar tak ada yang sadar kalau engsel pegas pintu itu bisa 
menjadi busur sederhana namun mematikan, lalu ia 
memancing kemarahan si gilang untuk mendekat padanya, 
rencana bya berhasil, tein pun sengaja untuj terpojokan 
agar bukan senjata makan tuan, bersamaan pak anto keluar 
dari kelas dan pintunya tak ia pegang jadilah pintu pegas 
itu terbanting dan melesatkan panahnya. Segala 
skenarionya mungkin aku tak begitu detail seperti apah, 
hanya pelaku dan korban yang tau, aku disini hanya 
mengetahui cara ia membunuh korban itu seperti apa... 
selebih nya mohon maaf . permisi saya pamit pak..." 


Setelah aku keluar dari kantor kepala sekolah, aku 
berjalankeluar dari gedung sekolah. Lalu aku bertemu 
dengan polisi gadungan itu yang berada tepat diseberang 
jalan, namun setelah mobil lewat menutupin nya, ia berlalu 
bagai kilat yang entah kemana perginya, dan uang yang ia 
berikan aku nikmati demi kesenanganku sendiri. 


Yaaah gitulah ceritanya, tak terbiasa aku menulis kalau 
bukan untuk kebaikan yang katanya baik. Masa bodoh juga 
aku soal ini, mungkin kebetulan, dan maaf kalau aku 
bertemu lagi dengan polisi itu dan ternyata polisi beneran 
yaa maafkan aku, karena mengira polisi gadungan. 


Segitu sajalah dari ku, Gak berharap apa-apa sih, terserah 
kalian saja yang baca menikmati atau mengejek tulisan ku 
ini. Yang pasti jika mengejek jangan berdiri dihadapan ku, 
karena ini akan mendarat tepat di wajah mu ... 

Ha Ha Ha... Sekian dari ku . 

Salam.... 


Too Be Continue ... 


The Last Note Of Violinist 


'Well...' 


Manusia kadang terlalu sibuk, bahkan sangat sibuk, 
beragam kesibukan sampai ia lupa untuk mencari seuatu 
yang sebenarnya ia butuhkan. 

Lambat laun, iapun perlahan akan mengerti arti dari semua 
kerja keras serta usaha yang ia bangun untuk kehidupan 
yang akan datang atau bahkan generasi masa depan. 


Nama ku Aeera Birdella, aku terbiasa di panggil ayra dan 
della. Aku berasal dari sekolah negeri disebuah kota yang 
tak terlalu sibuk, sama halnya dengan kota-kota lain, 
kesibukannya hanya mencari jalan untuk keberlangsungan 
hidup. SMAN 1 Gladercity, sekolah yang cukup ternama 
akan anak-anaknya yang punya banyak prestasi dari 
berbagai bidang pelajaran juga seninya. 


Salah satu eskul yang aku ikuti ialah musik, karena akupun 
menyukai alat musik biola, dan beberapa musik instrumen 
lain nya. Dalam kelas biola ku tak banyak anak laki-laki 
hanya ada ardi dan justin. Sisanya adalah anak perempuan 
dengan berbagai karakter yang nyentrik juga elegan, 
fashion yang tak kalah dari artis-artis diluar sana... 


Hari Rabu... 


Hari dimana jadwal eskul biola akan dimulai dalam 20 menit 
lagi. Aku sehabis dari toilet bergegas untuk menuju kelas 
biola. Semua sudah standby dengan biola masing-masing, 
awal pelajaran dimulai kami semua memainkan satu lagu 
yang sama bersamaan yaitu " Niccolo Paganini - Caprice 
no.24" lagu melankolis dengan nada yang naik turun serta 
sedikit penuh emosional. 


Sebuah karya terkenal untuk biola solo. Caprice, dalam 
kunci A minor, terdiri dari tema, 11 variasi, dan finale. Ke-24 
Caprices-nya kemungkinan dikomposisi pada 1807. 


Semua berjalan seperti biasa, Jam istirahatpun tiba, dalam 
30menit kedepan kita bersenda gurau, ada yang sambil 
menyantap makan siang yang sempat tertunda, dan ada 
pula yang masih semangat mempelajari biola dengan not 
not tertentu. 


Tiba-Tiba.... 
"Aaaaaaaaaa" salah satu siswi berteeriak. 


Kami semuapun menghampiri, diantara kerumunan aku, 
mendesak masuk. Sampai aku melihatnya dengan mata 
kepalaku sendiri. Ternyata teman satu eskul ku tewas 
dengan mulut yang berbusa karena sebuah racun, murid 
yang lainnya pun berhamburan pergi, salah satu teman 
Korban Afira pergi melapor guru dan kepala sekolah. Sampai 
semua pelajaran ditutup sementara serta menutup gerbang 
sekolah agar tidak ada yang pulang sebelum terungkapnya 
kasus pembunuhan ini sembari menunggu pihak keluarga 
dan kepolisian tiba ke sekolah. 


7 orang ini diantaranya adalah, aku, afira, shifa, delia, justin, 
amanda dan andrea . Semua orang mengenalnya, terutama 
justin dan delia lebih mengenal sosoknya. 


Karena aku ada di lokasi saat itu, aku pun ikut diintrogasi 
saat dimana kejadian itu. Sesi introgasi dilakukan oleh salah 
satu guru yang bernama Axelius ia juga seorang yang dekat 
dengan anak tersebut. Korban bernama Tania delova, ia 
adalah seorang murid yang terpelajar dan ia juga pandai, 
sebelum sempat meninggal ia sempat memainkan not-not 
yang tak jelas nada nya. barulah afira temannya melihatnya 
terkapar jatuh dari bangkunya yang berada paling depan. 


Semuapun menjelaskan alibinya masing-masing, waktu itu 
sedikit gugup, saat sesi introgasi aku sempat melihat kotak 
makan yang sedang ia santap, tanpa menyentuhnya 
sedikitpun aku melihat busa yang berceceran di mejanya, 
serta bau kacang almond yang khas, dan beberapa bagian 
yang ia muntahkan bersama busa dri mulutnya. 


"Hey Ayra... jangan menyentuh apapun di meja itu" ucap 
pak axelius dengan sinis. 


"Tidak sama sekali pak..." 


"Walau alibi mu kuat, aku sedikit menaruh curiga padamu" 
ujarnya dihadapan yang lainnya dan menatapku tajam. 


"Baik pak, tak apa jika bapak mencurigai ku..." sahutku balik 
sinis. 


Pak axe dan pihak rumah sakit pergi. Korbanpun dibawa 
kerumah sakit untuk di autopsi dan pihak keluarga menutut 
kalau ada yang meracuninya dengan sengaja. 


Aku tak henti terus melirik ke arah meja tania, dari apa yang 
aku dengar dan apa yang aku lihat seperti samar samar 
terjabar. 


"Racun apa? dan bagaimana pelaku menaruhnya" gumam 
ku dalam hati. 


Diruang kelas kini suasana hening dan kengerian semua 
orang menjadi suasana yang epic seperti ada genderang 
jantung yang berpacu saling merasa benar. Aku hanya diam 
menunggu hasil autopsi racun apakah yang dipakai, namun 
pasti akan lama menunggu hasilnya. Disisi lain kami tak di 
bolehkan untuk keluar walau toilet sekalipun. 


"Tak ada seorang pun yang boleh keluar dari ruangan ini... 
Siapapun orangnya akan sekolah beri hukuman yang berat 
termasuk dikeluarkan dari sekolah secara tak hormat, dan 
tak bisa bersekolah dimanapun sekolahnya" Ucap kepala 
sekolah melalui spiker kelas. 


"Wey culun... luu yaa yang bunuh tania" - Justin 


"Emang sih dari gelagatnya emang gitu, maklum introvert 
ngga punya temen"- Delia 


"Jangan nuduh orang sembarangan, kalo salah bisa dituntut 
juga lu pada ntar " - Afira 


"Gua yakin pembunuhnya ada disekitar kita ... " tambah 
afira melirik Ku sinis 


"Sudah-sudah curiga boleh, tapi jangan menyudutkan orang 
lain apalagi sampai menuduhnya"-Shifa 


"Apaan sih loo, jelas jelas pak axe curiga juga sama dia " - 
Bantah delia 


"Terserah kalian mau memandang ku seperti apa, kita lihat 
saja nanti faktanya" - Jawab ku membela diri. 


Perlahan aku dihantui rasa takut, salah satu pihak rumah 
sakitpun masuk keruangan, berjalan dengan santai pakaian 
serba putih dan menggunakan topi putih. Perawakan tinggi, 
badannya terlihat bidang, rambut gondrong tak rapihnya 
menjalar keluar dari topinya, menggunakan masker penutup 
wajahnya, lalu berhenti tepat dihadapan meja dan kursi 
tania. ia melihat beberapa benda juga melirik sesaat 
terhadap kami. 


Lalu ia duduk di kursi piano dan memangku kaki kanannya. 
Dan memperhatikan kami satu-persatu, 


"Walah kalut sekali suasananya, lagi lagi pembunuhan anak 
sekolah" ucapnya 


"Lah, situ ngapain kesini bukannya kerja cariin bukti 
racunnya apa di RS malah kemari" - Delia 


"Aduuh anda ini, anak tengah saja belagu... haha " jawab 
nya membalas sembari tertawa riang. 


"Emang lu siapanya korban masuk kesini"-Justin 
"Keadilannya sang korban.." 
"Haah keadilan ? Maksudnya " -Amanda 


"Tau ah, makin bikin kalut aja ni orang, bodo amat ah gw, 
tinggal nunggu hasil aja gmana"-Andrea 


lapun mengambil biola yang bersandar di meja piano, lalu 
berdiri lagi dihadapan meja tania. 

Melihat buku nada, ia pun memainkan lagu yang ada di 
buku, lalu tersentak memainkan nada yg aneh namun tak 
asing di telingaku. 


Lalu ia menujuk ku untuk memainkan suatu lagu dengan 
biola. 


"Hai manis ... bisakah kau memainkan satu lagu untuk ku.." 
"Apa yang kau inginkan ..." jawabku 
"Sudah turuti saja ... kau akan paham setelah itu" 


Entah kenapa saat ia masuk, aku sedikit berharap ada 
pembelaan terhadapku, dan entah kenapa pula tak ada guru 
lain atau pak axe masuk kembali ke kelas. 


"Seperti hatimu yang makin berlarut, emosional yang naik 
turun, sepertinya kau bisa memainkan lagu 'Antonio Vivaldi- 
Winter" ..." 


"Ini buat apaan sih, dan lu juga siapa pula masuk tiba 
nyuruh orang main biola "-Potong justin 


"Jangan pedulikan dia, aku tau kau mengenal lagu itu..." 


Entah kenapa akan diriku, aku menurutinya dan memainkan 
nada nada yang dilantunkan karya komposer ternama 
antonio vivaldi itu. Dibuat tahun 1723. Empat Musim adalah 
karya Vivaldi yang paling terkenal, dan menjadi salah satu 
karya musik barok yang paling disukai pada masanya. 
Concerto No. 4 pada F minor, Op. 8, RV 297, "L'inverno" 
(Musim Dingin). 


"Stop!" ucapnya 

Aku berhenti sembari menatap matanya. 
"Lanjutkan" 

"Stop! " 

"Lanjutkan! " 

"Stop! " 


"Tinggikan 2 detik, lalu lanjutkan 1 detik, dan tinggikan lagi 
sebanyak 3 kali, lalu ulangi yang sebelumnya" 


"wait apaan sih ini"-Afira 
"Dengarkan saja..." Jawabnya 


Setelah memainkannya akupun tercengang. Ternyata ia 
bermaksud memberiku sesuatu, yaitu kode morse S.O.S . 
Dan nada itu sama seperti yang dimainkan tania, sebelum 
ajal menjemputnya. Mataku sejenak terbelalak... 


"Berarti, korban sudah tau akan dibunuh oleh seseorang " 
gumam ku dalam hati 


"Yaah tepat sekali, ... sisanya terserah padamu 5menit lagi 
guru yang tadi akan masuk, aku paham kau bisa 
menguaknya" bisiknya sembari melewatiku dan memotong 
ocehan hatiku. 


"Pergi ke dari tadi ..."-Delia 
"Tau so cool amat sih.."-Amanda 


Akupun membalasnya dengan senyuman melihat orang itu 
pergi, akhirnya aku berhadapan dengan yang 
sesungguhnya, bukand dengan novel. Akupun 
memberanikan diri dan berjalan menuju meja tania, dengan 
waktu 5menit seharusnya lebih dari cukup untuk menguak 
pelakunya dan bertepatan dengan pak axe masuk aku 
langsung menebak kalau Cuma 3 orang terdekat itu yang 
sedari tadi sinis akan ku. 


Saat itu aku sempat mencium bau almond, iyah bau khas 
dalam sebuah kasus keracunan. Namun ini berbeda, aku 
memegang sumpit yang tania pakai dengan tisu, dan 
melihat sedikit lekukan pada sumpit dari almunium itu, 
yang jelas itu adalah gigitan dari tania saat menahan rasa 


sakit. Sebelum ia menemui ajalnya ia mengambil biola dan 
membuat kode S.O.S lalu menjatuhkan biolanya. 


Racun, ini bersifat instan, namun jika imun tania cukup kuat 
mungkin akan ada pertahanan yang cukup untuk 
menahannya sampai masuk kerumah sakit. Namun aku 
mendengar ucapan justin dan delia kalau ia mudah 
berkeringat dan memiliki jantung yang lemah. 


So racun ini sederhana, ada dua dugaan yaitu Jarak dan 
Jepun/Oleander. 


Karena yang terdekat dari sini adalah oleander yang berada 
tepat di ujung jalan dari sekolah. Bunga yang cukup indah 
nan cantik namun mematikan yaitu. 


"Nerium oleander sebenarnya tanaman yang sangat 
beracun dari keluarga Apocynaceae. Meskipun terkenal 
karena keindahan dan penggunaannya dalam lanskap, 
semak Mediterania ini bertanggung jawab atas kasus 
Keracunan yang tidak disengaja di seluruh dunia. Faktanya, 
semua bagian tanaman ini beracun. Jika dimakan, akan 
menyebabkan aritmia jantung, atau detak jantung tidak 
teratur, dan bisa mematikan bagi manusia dan hewan" Ucap 
ku lantang 


Bertepatan Pak Axelius masuk kembali ke kelas biola. Dan 
menatap ku akan penjelasan yang terucap dari ku. 


"Maksudmu..." -pak axe bingung 


"Iyaaah itulah racun dari pohon dengan bunga yang cantik 
di ujung jalan sana" ujar ku. 


"Pelaku membuat racun ini dan menempelkan pada 
sumpitnya yang terbuat dri almunium. Korban takkan tau 
jika lumuran getah yang beracun itu yang ia pikir mayonais, 


namun diberi sedikir ekstrak kacang almon, karena dari 
baunya saja racun ini mampu membuat sesak nafas ringan. 
Namun beda jika racun ini tertelan. la akan mati dan pelaku 
menyembunyikannya dengan bau almond hingga korban 
menyadari ketika suapan pertama dari takoyaki yang ia 
makan. Dalam CCTV pun bapak akan tau siapa yang 
menukar sumpit yang ditukar sang pelaku untuk korban dan 
tas yang berbau almond" Penjelasan ku membuat semua 
terdiam . 


Pak axe berinisatif melihat kotak makan yang kosong dan 
sumpitnya. Karena isinya telah diambil oleh pihak rumah 
sakit. 


Lalu ia memeriksa semua tas yang ada di ruang kelas itu. 


"Amanda dan delia kau ikut ke kantor dan menemui kepala 
sekolah dan kepala polisi" Ucap nya tegas 


Mereka berduapun tak bisa mengelak akan bukti yang pak 
axe temukan. 


"Aeera Birdella, atas nama ku, maafkan guru mu yang hina 
ini" ucapnya sembari pergi dari ruang kelas membawa 
amanda dan delia 


Akupun bergegas keluar kelas dan melihat yang lainnya 
masih bergumam di kelas itu akan apa yang aku lakukan. 
Aku berlari menuju ke halaman sekolah, menghirup udara 
segar akan kekalutan yang sempat menyelimuti otak ku, 
syukurlah ada orang misterius itu yang menolongku 
memecahkannya . Aku memang sangat tertarik dengan para 
detektif namun aku terlalu malu pada diriku sendiri untuk 
menunjukan sesuatu selain belajar-belajar dan belajar, 
akurasa semua pembelajaran tak ada yang sia-sia. 


Angin sayup berderu, lalu aku mendengar kepala sekolah 
membubarkan semua siswa untuk segera pulang kerumah 
masing-masing. Aku sedikit gembira, walau aku penasaran 
apa motif dan tujuan kedua pelaku ini melakukan itu. Yang 
aku tau amanda orang yang cerdas dalam bidang sains dan 
delia orang yang kuat dalam bidang matematika. So sisanya 
aku serahkan pada guru dan kepala sekolah. 


Ke esokannya.... 


Pagi itu sekolah libur sementara, dan aku coba menelfon 
teman ku Cornelia. la bercerita kalau ternyata motifnya 
sepele, yaitu soal penggelapan uang arisan yang dibawa 
tania, dengan jumlah yang banyak arisan 3 orang ini bukan 
hal sepele, mereka orang-kaya dan mudah bagi mereka 
mendapatkan uang. So pada akhirnya, kecerdasan manusia 
saat ajalpun masih mampu menolongnya di detik terakhir 
hidupnya. 


Dan menceritakan kalau hasil otopsinya sesuai dengan apa 
yang aku ucap pada pak axelius kemarin. 


Cornelia salah satu teman akrab ku, namun kita tak satu 
kelas. Cukup mudah untuk menggali informasi karena dia 
anak Pak Axelius itu sendiri karena itu akhirnya aku tau 
dibalik itu semua ada suatu masalah yang amat rumit 
hingga nyawalah bayarannya. Dan hukuman akan dinikmati 
pelaku kriminal ini bersama motif angkuhnya. 


"Ayra ..." sesorang memanggilku. 


#To Be Continue ...."... 


Black Or White The Serial Killer 
"Ok, langsung saja..." 


Namaku Alfa Keefe, aku terbiasa dipanggil alfa, aku salah 
satu murid SMAN2 Gladercity. 


Aku anak dari inspektur kepolisian kota ini, dan aku juga 
terbiasa ikut bersama ayahku dalam menangani beberapa 
kasus, karena itu juga aku terdidik disiplin serta banyak 
mempelajari berbagai hal tentang menangani kasus 
tertentu, mengulas serta meneliti kasus yang sudah lewat. 


Disekolah aku hanya orang biasa, dan aku tidak pandai 
dalam pelajaran matematika, itu kelemahan ku namun jika 
ingin mungkin aku akan mempelajarinya, tapi aku tak akan 
menaruh minat. Aku pandai di berbagai bidang serta dalam 
satu kelas aku terkenal dengan orang yang cuek, dingin, so 
keren, ambisius dan orang yang teramat detail. 


Hanya saja, orang-orang yang pernah dibantu oleh ayahku 
dan aku, aku biasa disapa dengan nama detektif muda, 
beberapa kasus orang hilang, benda da sampai hewan 
peliharaaan. Beberapa teman ayahkupun, mengatakan aku 
orang yang berbakat dalam bidang inteljen juga eksentrik 
dalam menerka sesuatu dengan cara yang berbeda dari 
detektif pada umumnya, tapi aku sangat mengimpikan 
kasus terumit, yang menguras tenaga dan pikiran, dan aku 
ingin lebih baik dari sherlock holmes dan hercuyit poirot. 
Dan perlahan akan aku buktikan kalau aku mampu menjadi 
detektif yang berbeda dari siapapun. 


"Tok... Tok..Tok" 


"Alfa... banguun nak,.." sahut ibu sambil mengetuk pintu 
Kamarku. 


"Sudah buu..." jawab ku 


"Cepat mandi, sarapan lalu berangkat sekolah, hari ini senin 
jangan sampai telat" 


"Baik buu..." 


Setelah persiapan aku bergegas berangkat kesekolahku 
yang aku pikir sangat membosankan, mengulang hari tanpa 
ada sesuatu yang menarik. Aku cukup Kritis terhadap 
sesuatu, kadang aku memikirkan berbagai hal dan sedikit 
menjudge walau tak aku ucapkan itu kepada umum, 
sesampai di sekolah hari yang biasa pun dimulai,..... 


Kegiatan sekolahpun selesai, dan aku pergi ke sebuah kafe 
yang tak jauh dari sekolah, aku sempat berpapasan dengan 
seorang wanita yang dari seragamnya jelas aku tau kalau ia 
berasal dari SMAN1, dari kabar burung yang aku terima, dia 
adalah penguak kasus pembunuhan beberapa minggu yang 
lalu, karakter yang cukup eksentrik. Tapi biarkanlah... 


Sesampainya dikafe, seperti biasa cappuchino dalam cup 
aku nikmatinya sembari duduk dan membaca buku sherlock 
holmes yang terhimpit beberapa buku romance, karya sir 
arthur conan doyle yang membuatnya terus hidup sampai 
detik ini. Membaca ulang kasus 'a study in scarlet', deduksi 
holmes memanglah keren bahkan aku juga meniru gaya 
deduksinya dalam beberapa kasus yang pernah aku dan 
ayahku hadapi. Serasa cukup aku pun bergegas pulang ke 
rumah dan menikmati beberapa game kesukaanku dilaptop. 


"Tok..Tok..Tok," 
" Alfa bisa ayah bicara dengan mu..." 
"iyah yah, masuk..." 


Ayahku masuk ke kamar sembari membawa tas yang berisi 
berkas-berkas, biasanya jika seperti ini ada sesuatu yang ia 
keluhkan dan ingin aku membantunya dalam memecahkan 
atau menjelaskan rincian dengan detail dari semua kasus. 


"Ayah ingin menunjukan sesuatu padamu, yaitu berkas 
kasus pembunuhan berantai yang terjadi pada kota 
tetangga kita yaitu Cerkiacity, Sekarang kita akan 
menyambut akhit tahun, dan dalam tahun ini setidaknya 
ada 5 kejadian kasus pembunuhan dalam 1 kampung, yang 
pembunuhnya belum tertangkap serta kasusnya masih 
menjadi misteri, kasus ini menjadi sorotan di seluruh negeri 
karena pembunuhnya menyertakan origami berbentuk 
kepiting, lalu jika origami itu dibuka akan ada angka yang 
bertulisan '3=12:3=1'. Kasus ini bukan kasus yang biasa 
polisi tangani bahkan kita semua hampir menyerah karena 
pembunuh berantai ini, masing-masing korban memiliki 
luka yang sama yaitu gigitan ular tepat di leher kanan, dari 
hasil autopsipun menjelaskan hal yang sama kalau korban 
terkena gigitan ular, yang padahal jika diselidiki tak ada 
jejak atau bahkan keberadaan ular disekitar pemukiman itu. 
Namun yang menjadi kejanggalan selanjutnya ialah tamu 
yang tak di undang yang lihai menyamar untuk membunuh 
korban, ada kemungkinan pelaku akan melakukan 
pembunuhan lagi disana jika dilihat dari banyaknya 
korban." Tuturnya menjelaskan dengan detail. 


Akupun sejenak terdiam, bahkan bayangan ku tak mampu 
menerka bagaimana korban dilukai bak vampir menyedot 


darah mangsanya, ditambah origami kepiting yang ia 
tinggalkan di rumah korban pun menjadi salah satu hal yg 
patut di curigai. 


"Aku tak mampu berkata apapun dari kasus ini ayah, selain 
aku ikut turun langsung ke tkp dan melihat semua 
rinciannya dengan mata ku sendiri" 


"Ayah sudah membuatkan surat izin untuk mu untuk ikut 
dalam kasus ini. Dan ayah merekomendasikan mu untuk 
besok berangkat kesana dan menemui teman ayah 
inspektur Karies. Dan ayah juga sudah siapkan tempat 
menginap mu untuk 2 minggu kedepan, jika kamu berkenan 
ayah harap kamu mampu menunjukan yang terbaik untuk 
impian mu sendiri" 


"Baiklah ayah..." sahutku. 
Ayahkupun keluar kamarku sambil menggaruk kepalanya. 


Sejenak aku merebahkan tubuhku pada ranjang, sembari 
memikirkan kasus yang ayahku ceritakan, berbekal 
beberapa berkas yang ayah tinggalkan dikamarku, akupun 
mulai membacanya satu-persatu. 


Malampun tiba, setelah mempelajarinya aku mulai sedikit 
mengetahui kemana arah pola pikir pembunuh ini, tapi yang 
membuatku rumit adalah bagaimana pelaku melakukan 
pembunuhan yang sama tanpa dicurigai sama sekali akan 
saat penyelidikan yang berlangsung. Walau selang 
beberapa bulan mestinya pelaku terdeteksi atau tergambar 
dalam beberapa penyelidikan sebelumnya, tapi ini malah 
semuanya buntu. 


Pagi datang hari yang cerah namun ada rasa yang kelam 
dalam beberapa benak manusia, dimana harapan dan doa 
seakan diabaikan oleh tuhan. Jika begitu akan kah ada 


sebuah harapan bisa dikabulkan tuhan tanpa memandang 
Sarat tertentu, hari demi hari yang terulang namanya terus 
berputar dan menggulung manusia yang terpaksa menjalani 
hidup dengan rasa yang beragam, apakah keadilan hanya 
milik tuhan, bukankah semua mahluknya juga harus 
merasakan keadilan yang sama. 


Akupun berangkat ke kantor polisi dan diantarnya aku 
menuju kota itu pukul 8 pagi. Dalam perjalanan aku hanya 
melamun sembari membaca berkas yang ayah ku berikan 
semalam. Dalam 2 jam perjalanan aku tiba di kantor polisi 
Kota Cerkiacity, dan bertemu kepala inspektur karies. 


"Kau alfa keefe yang di rekomendasikan dari kota 
Gladercity" tegasnya 


"Betul pak..." jawab ku datar 


"Kau akan menginap di apartemen itu, dan tenang saja aku 
percaya gladercity punya orang orang memumpuni dalam 
bidang ini. Aku berharap banyak padamu ..." ucapnya 
sembari menunjuk apartemen yang letaknya bersebelahan 
dengan kantor polisi. 


"Akan ku lakukan semaksimal mungkin..." 
"Baiklah terima kasih, silahkan beristirahat dahulu..." 


Sejenak aku duduk di pos jaga, melihat lalu lalangnya 
masyarakat dan aku putuskan untuk membeli kopi di 
minimarket, sesampainya disana aku duduk sambil 
meminum kopi yang sudah aku beli. Lalu ada seseorang 
yang menghampiri ku, dengan perawakan yang tinggi serta 
tubuh yang bidang, dengan masker lalu pakaian kemeja 
putih dibalut kemeja hitam, menghampiri ku dan duduk 
tepat disebelah ku. 


"Tak heran kau, sampai jauh-jauh kesini karena kasus rumit 
ini..." 


" Kau siapa..." jawab ku ketus 


"Akan ada waktunya, kau akan tau tentangku..., ohh iyah ini 
barang bukti yang kau butuhkan, aku harus pergi, sampai 
bertemu lagi" 


Tanpa sepatah katapun ingin aku lontarkan, ia memberikan 
ku origami kepiting yang bertulisan kode itu. 


"Hanya ini .." gumam ku. Sembari bertanya tanya siapa 
orang itu dan apa tujuan nya memberikan barang bukti 
yang sudah kuterima dari ayahku sebelumnya. 


Pukul 1 siang aku pergi menuju desa letak pembunuhan 
tersebut, sesampainya disana, aku dengan inspektur pergi 
ke rumah korban pertama yang bernama Jesusias Core, 
korban berumur 30 tahun. Saat di temukan dengan 
penjelasan yang sama ia berada di ruang tamu, aku tak 
perdulikan ruang tamu, namun aku mencoba menusuri 
beberapa meter sebelum rumah korban guna untuk mencari 
sesuatu yang tertinggal, namun karena sudah beberapa 
bulan lewat mungkin sudah habis atau bahkan terbuang 
percuma. 


Alhasil kami menuju rumah korban ke 2 yang bernama 
artera maria, wanita berumur 22 tahun. Berlanjut rumah ke 
3 Delima dalea wanita berumur 16 tahun, korban ke 4 rianto 
umur 38 tahun alias menuju usia lanjut, dan terakhir korban 
Ke 5 yaitu adrian 19 tahun. 


Origami ini yang seakan menjadi saksi dari si pelaku 
melakukan hal kejinya. Hari kedua sampai hari ke 4 aku 
disini mulai merasakan bosan dan karena tak ada game 


yang bisa aku mainkan selain berfikir dan menunggu 
sesuatu yang tak pasti yaitu adakah korban selanjutnya, 
disisi lain orang yang memberiku origami ini terasa janggal, 
hampir mustahil jika aku yang direkomendasikan kepolisian 
malah harus bocor terhadapnya, bukan mustahil jika ia 
inteljen dari kepolisian sini atau mungkin kepolisian 
gladercity. Ketika aku membuka origami itu, ada sebuah 
penjabaran nama pelaku pembunuhan itu. 


Besok adalah hari ke 6 aku berada disini, hampir seminggu 
sudah aku menunggu sesuatu yang tak pasti kapan tibanya. 


'kriiling..' bel kamar apartemen ku berebunyi. Dan aku 
melihat pak karies menemuiku. 


Dengan wajah panik dan syok. 


"Alfa, terjadi pembunuhan lagi..." ujarnya dengan mata 
terbelalak dan kekalutan yang menyeimuti tiap kerut 
diwajahnya. 


"Baiklah, kita langsung ke TKP sekarang ..." seru ku 


Sesampainya di tkp kami menyelidiki dengan detail, tak ada 
sama sekali perbedaan dari korban korban sebelumnya, 
korban bernama alexis wyrma laki-laki berumur 27 tahun 
itu, tewas dengan luka gigitan ular, korban terkapar dibanku 
ruang tamu, dengan mulut yang berbusa. Sebelum aku 
memeriksa korban, aku pergi menyusuri sekeliling rumah, 
mencari jejak atau sesuatu yang tertinggal dari pelaku, 
benar saja aku menemukan sobekan kertas origami dan ada 
sedikit bau gosong yang tertinggal pada kertas itu. 


Akupun menghampiri korban, dan benar saja sebagian besar 
bisa ular mengandung L-amino acid oxidase (salah satunya 


mengandung riboflavin yang menyebabkan mayoritas bisa 
ular berwarna kuning). Namun Anda perlu tahu bahwa 
masing-masing enzim dalam bisa ular juga memiliki efek 
tersendiri terhadap mangsanya ketika masuk ke tubuh. 


Semisal enzim yang bernama Zinc 
metalloproteinase/metalloproteases. Enzim ini dapat 
merusak komponen dasar dari membran tubuh bahkan 
hingga ke sel dan mengakibatkan pendarahan sistemik 
secara spontan. 


Ada juga enzim Phospholipases A2 (lecithinase) yang 
hampir dimiliki semua jenis ular. Enzim ini dapat merusak 
mitokondria, sel-sel darah, baik merah maupun putih, otot, 
pembuluh darah dan membran lain, termasuk di antaranya 
pendarahan internal. Hyaluronidase adalah enzim lain 
dalam bisa ular yang membantu mempercepat persebaran 
serta meningkatkan penyerapan racun dalam jaringan 
tubuh mangsanya, yang kemudian memicu kerusakan 
jaringan. 


Yang tak kalah seram, ada enzim proteolytic yang dapat 
meningkatkan penyerapan racun dalam pembuluh darah 
sehingga memicu edema, luka melepuh dan nekrosis 
(kematian jaringan) pada bagian tubuh yang digigit. 


Dengan ini sudah di pastikan korban meninggal karena 
racun ular berbisa. 


"Bagaiman pendapat mu" ujar pak karies 
"Sepertinya 10% harapan bisa kita pegang..." 


Tak lama, tepat pukul 00.01 dan tepat pula berganti bulan 
terakhir ditahun ini. Ada salah satu warga berteriak dengan 
keras dan berlari menuju polisi yang sedang melakukan olah 
tkp. 


"aaaaaa.... paaak tolooong paaak..." 
"Ada apa buu ada apah ..."-pak aries 


"aanu , anak saya ada yang bunuh " ucap seorang ibu ibu 
menggunakan piyama dan berlari tanpa alas kaki. 


Selagi mereka berbincang aku berlari menuju rumah korban 
dadakan yang berjarak 5 rumah dari korban sebelumnya. 
Dalam suasana yang remang-remang aku melihat sosok 
bayangan yang berlari menjauhi rumah korban. Aku 
mengejarnya sekuat tenaga dan mencoba memotong jalan 
dalam dugaan ku mengandalkan intuisi dadakan. Hampir 
saja pengejaran ku sia-sia jika saja tak ada orang berpakaian 
serba putih muncul dari balik pohon, lalu menendangnya 
tepat diwajahnya hingga pelaku terkapar. 


"Dooorrrr " ucapnya sambil menodongkan jari telunjuknya 
menyentuh dahi pelaku. 


" Juli, agustus, september, oktober, november, dan 
desember" tambahnya 


"Jason D Sefard " sahut ku berteriak. 


" Sisanya ku serahkan padamu anak muda..., Racunnya ada 
disini" Ujarnya lalu melemparkan garpu kue dari almunium, 


Akupun menangkapnya dan membawanya ke tkp, dalam 
perjalanan menuju ke tkp, dari kegelapan muncul 2 orang 
misterius, memakai pakaian serba hitam, masing-masing 
membawa pedang seakan hendak menyerangku. Namun 
aku reflek untuk menodongkan pistol ke kepala jason yang 
aku tangkap. 


"Oooh , ingin beradu nasib yaah... Jafe mark dan kau 
ariexford " 


"Sepertinya anak kecil ini ingin ikut dengan para korban 
yang sudah mendahuluinya" 


"Lumayan, bos akan menambah uang jajan untuk kita 
sebagai bonus" 


"Sial, hantu putih itu terlalu cepat pergi " gumam ku dalam 
hati. 


"Wah-wah tak adil jika seperti ini... 1 melawan 3," 


"Tak apa, jika kau ingin menembaknya, itu takkan merubah 
takdir kematianmu.." 


"Owalah... Terima kasih telah melepaskan ku" ucap jason 
yang aku lepaskan. 


Di kejauhan aku melihat pria berbaju putih sedang berkelahi 
dengan seseorang menggunakan jubah hitam diatas 
genting salah satu rumah warga. 


"Tangan kosong bagaimana .." ucap ku remehkan mereka. 
"Aku sedang tidak ingin bergulat" 


"Kami hanya akan memotong mu seperti nugget, dan 
daging mu akan ku berikan pada bosku. Untuk harimau 
kecilnya" 


"Sepertinya kalian salah ..." ucap ku melihat polisi tepat 
mengepung mereka. 


"Aa...Apaah..." Ariexford 
"Bagaimana kau..." Mark berkata dengan terbata 


" Sederhana, pertama bos mu kabur dari kawan misteriusku, 
yang utama adalah. Ketika awal aku datang kesini dan 


membuat olah tkp, aku mudah mengetahui kalau kalian 
adalah warga sini dan wajar saja para korban tak mencurigai 
kalian sama sekali, atau bahkan para inteljen yang lalu 
lalang pun sulit mencari pelaku karena dengan kode yang 
kalian buat pada origami kepiting buatan kalian. Setelah 
mendapat petunjuk origami dari teman ku, karena aku 
sudah menduga kalau kepiting adalah racun bagi kalian, 
lalu aku menuju rumah sakit dan mencari data-data pasien 
kangker stadium akhir yang kabur setahun yang lalu, 
karena kalian tak bisa membayar biaya rumah sakit. 
Keputus asaan kalian membuat semuanya sulit termasuk 
perekonomian kalian, lalu orang berjubah hitam memberi 
kalian harapan dan beberapa rincian tugas yaitu membunuh 
beberapa orang sebagai bayarannya kalian diberikan uang 
dengan jumlah yang tak sedikit. Karena saaat kabur kalian 
berusaha mencuri obat, kalian pun sadar kalau yang kalian 
ambil adalah 3 botol bisa ular kobra, dan sangat kebetulan 
juga pria jubah hitam itu mengetahui kalian dengan detail 
wajar juga sih... karena dengan ini kalian melakukan 
pembunuhan yang seharusnya sederhana malah kalian 
memperumit urusan kalian sendiri" Ujar ku menjelaskan 
detail sembari melempar garpu kue almunium itu ke pak 
karies. Dan pihak polisi yang memborgol merekapun 
memeriksa kantong masing-masing dan menemukan 2 botol 
lainnya. 


"Itulah alasan kalian melakukan semua ini, karena umur 
kalian tinggal menghitung hari kalau dari raut wajah kalian, 
yaaah selamat menikmati hukuman kalian dan Wahai orang 
orang yang terbunuh olehnya, sambutlah pencabut nyawa 
kalian dengan sambutan yang aaamat hangat... hahaha" 
Ucapku dengan tawa puas. 


Saat aku melihat pria berjubah putih itu, aku memahami 
kalau ia mencoba membantuku dengan origami yang ia 


buat dan membawa ku menuju tingkat maksimal dari 
akalku. Soal pria hitam itu, aku tak begitu mengetahui 
siapa, dari yang terlihat sepertinya pria hitam kabur dari 
putih karena ia tau kalau situasinya akan gawat jika ia 
melanjutkan peretarungan di atap itu. 


Kemudian baju putih itu pergi sembari mengacungkan 
jempol dari jauh, lompat menghilang dari balik rumah yang 
sedari tadi ia berdiri diatapnya memperhatikan ku. 


Pelaku dibawa ke mabes kepolisian untuk ditindaklanjuti, 
akupun tak memikirkannya diesok paginya. Lalu aku 
bergegas pulang menuju gladercity kota yang kejahatannya 
masih tersembunyi bak virus yang perlahan menggerogoti 
hati manusia secara perlahan, dan menjadikan semuanya 
kalut dalam ke khilafan dan mendapat karma yang ia peluk 
sebagai pengampunan. 


Sesampai dirumah, ayahku memeluk erat dan kami makan 
siang bersama dirumah, yang tentunya masakan ibu adalah 
masakan yang terbaik diantara seluruh antero restoran yang 
ada didunia. Selesai makan aku kembali ke kamarku dan 
menemukan origami kertas putih berbentuk kesatria 
berkuda menusuk sang naga dengan tombaknya. Akupun 
memahaminya... 


"Terima kasih ..." ucap ku dengan senyum bangga pada diri 
ku dan dia. 


#To Be Continue... 


False Memory Implant 


Mendengar kasus dan berita soal pembunuhan berantai 
dikoran maupun diberita tv, anak inspektur kepolisian kota 
itu mulai terkenal akan kejeniusannya dan membongkar 
kasusnya dengan cepat. Walau pelaku harus tewas karena 
penyakit kangkernya, tidak heran orang sepintar dia mampu 
membongkar kasus itu, sejauh ini dia banyak menguak 
kasus dengan luar biasa. 


Sosok yang eksentrik, dan banyak dikagumi di kalangan 
para wanita kutu buku, maaf saja aku bukan orang yang 
mudah kagum pada sesuatu, namun itu cukup 
membanggakan dan mengharumkan nama kota ini. Karena 
suatu saat aku akan mampu bersaing dengannya. 


Nama ku Aristella Clarabell, aku biasa disapa dengan 
sapaan clara, aku bersekolah di-SMAN7 Gladercity. Liburan 
sekolah hampir tiba, mungkin aku akan banyak beristirahat 
dirumah atau mungkin ayah dan ibuku akan mengajak ku ke 
suatu tempat untuk berlibur. Namun entahlah akan kemana, 
aku juga belum memiliki rencana, tapi geng kelas ku 
mungkin akan mengajak ku untuk pergi keluar kota. Aku 
rasa itu juga menarik, karena butuh banyak kesegaran dan 
oksigen bersih untuk di hirup mugkin kita akan pergi ke 
pegunungan atau situasi yang sejuk nan indah . Tapi jika 
keluarga memutuskan untuk berlibur juga, yaaah... entahlah 
aku rasa aku lebih memilih bersama teman ku, sudah 
menjadi kebiasaan juga aku sendirian menjadi satpam bagi 
rumah ku sendiri. 


Ini hari kamis, sepulang sekolah aku berkunjung kerumah 
teman ku, rencananya aku akan mengerjakan tugas 
bersama, karena terlalu sore, entah kenapa gang sebelum 
rumah teman ku sepi sunyi. Dari kesunyian sepertinya aku 


mendengar gemuruh ramai disuatu tempat yang tak jauh 
dari gang itu, akupun mencoba menghampirinya dan 
ternyata banyak warga yang berkerumun melihat seseorang 
diikat di tiang listrik sambil menangis dan disebelah nya 
terdapat seorang yang dibunuh oleh orang tersebut 
menggunakan pisau dengan menusuk korban di perutnya. 


Aku hanya terdiam dan pergi dari tempat itu, tapi disisi lain 
sudut buta dari para warga aku melihat seorang duduk 
diatas genting rumah berlantai 3, berpakaian serba putih 
seperti hantu, Aku juga mengabaikannya. Masa bodoh 
dengan hantu, tapi sosok nya seperti seorang pria yang 
sedang menikmati memandang seorang yang tewas 
dibunuh. 


Akhirnya aku sampai dirumah anita teman sekelasku juga 
teman sebangku, kami pun mengobrol tentang apa yang 
aku lihat barusan. 


"Nit, lu tau ga tadi ada yang dibunuh, njir perutnya di tusuk 
pake piso, tapi aneh dah pelakunya ga kabur malah nangis 
kaya menyesal gitu" 


"Waah gila tuh orang, tapi ko nangis yaa, aah bodolah males 
mikirinnya" 


"Sama gua juga cuy, ngapain juga mikirinlah, mending 
tugas kita kerjain dah..." 


"Iyalah, pusing gw sama pak rizal, ngasih tugas apa 
manggang otak kita sama matematika" 


"Tau njir, pusing gue sama aljabar kaya gini...haha" 


"Eh, pinjem chargeran hp lu nit, hap gua lobet beut ini 2%" 


"Niih, tau gue bahaya kalo lu kaga ngabarin gw nanti kena 
bacot emak lu juga njir kaya kemaren" 


"He he he ... Yaa maaplah da taulah emak emak gmana 
powernya" 


"Clara gw buatin minum buat lu dulu, awas lu kalo cuma 
diem ngerjain tugas, gua pecat lu jadi temen" 


"selo njirr elah ... ha ha ha" 


Anita keluar kamarnya untuk membuatkan ku minum, aku 
coba buka sosial media dan benar saja berita itu langsung 
viral. Banyak argumen juga komentar yang berwarna warni, 
netizen memang power dunia, tapi yang membuatnya aneh 
adalah pelaku tak tau apa apa alasan ia membunuh 
korbannya, bahkan ia mengatakan kalau ia tak ingat apa 
apa soal ia membunuh korbannya, ia berkata bertemu 
seseorang sebelum membunuh korban dan hanya itu yang 
ia ingat. 


"Niih es susu coklat buat lu.." -Anita 
"Waaaaah ... Thanks thanks ma'aciih cintaah " 
"Apaan sih anjir Lebay ..." 


"Lu baek deeeh, baeeeek beut saking baeknya gua mau 
nampol lu" 


"Aaah lu .. gua sogok juga lu pake foto jimin" 
"Aaaaaa mau mau mau..." 
"Hiiii Ogah ... Belii sendiri laaah" 


Yaah..., begitulah kami, lama berbincang sembari 
mengerjakan tugas di iringi lagu kpop yang kami suka, tak 


sadar waktu sudah menunjukan pukul 10 malam. 


"Saranghaetaa Urigaa manna"- suara ringtone handphone 
ku berdering. 


"Claraa.. Kamu dimana.." Mamah ku menelfon 
"Dirumah anita mah, aku boleh nginap yaah..." 
"Ooh ya sudah boleh, kabari papah mu juga" 
"Baik maah, makasih mamah ku sayaaang" 


"Iyaaah sayaang, karena ga pulang dan ga ngabarin mamah 
dari tadi, besok mamah kasih yang spesial buat kamu " 


"Apa tuh mah" Gleek... aku menelan ludah ku 

"Uang jajan besok buat nambah uang mamah belanja" 
"Yaah maah ..." 

"Pokok nya uang jajan mu mamah potong okeh, baayyyy" 
"TUUUUut .... TUUUt.." 


"Kejam nya emak lu ... Ha ha ha" timpal anita sambil 
tertawwa puas. 


"Aaah anjir, lagi ngumpulin duit juga buat album BTS" 
"Mampus luu .. Hahaha" 


Malam kian larut, anita mungkin sudah masuk ke alam 
mimpi, menghayal bersama sang idola. Karena bosan aku 
coba membuka jendela dan melihat purnama yang sangat 
indah, tapi dari kejauhan aku melihat 2 orang dalam 
kegelapan sedang berbicang-bincang, entah apa yang 


dibicarakannya aku tak bisa mendengarnya karena terlalu 
jauh, yaah masa bodolah akan itu. 


Akupun merebahkan diri di kasur bersebelahan dengan 
anita yang sedari tadi tidur, sambil memejamkan mata aku 
memikirkan beberapa hal tentang pembunuhan yang tadi 
ku lihat. Apakah mungkin pelaku itu benar-benar tak sadar 
melakukan pembunuhan, dari berita yang aku dengar itu 
sama sekali tak masuk akal, jika benar pelaku tak sadar 
bahkan tak tau apa apa, bagaimana membuktikan kalau 
pelaku itu tak bersalah, pasti ada sesuatu yang membuat 
pelaku melakukannya. 


Keesokan harinya kami pun berangkat kesekolah bersama- 
sama, dalam perjalanan kesekolah menggunakan angkutan 
umum aku melihat disisi jalan ada keramaian, warga 
berkerumun mengepung seseorang yang juga membunuh 
seseorang. Pelakupun di borgol oleh polisi dan dibawa ke 
kantor polisi untuk ditindak lanjuti. 


Berita kasus pembunuhan kian merayap ke penjuru kota, 
entah kenapa orang-orang ini membunuh seseorang, jika 
pertanyaan semalam itu benar. Namun bagaimana pelaku 
melakukannya. Kemustahilan yang cukup rumit membuat 
seseorang melakukan pembunuhan tanpa disadari 
pelakunya, pertanyaan konyol pula dari otak ku ini. 


Setelah pulang dari sekolah, tak jauh dari sekolah aku 
melihat kerumunan warga yang berkerumun sama seperti 
sebelumnya, pembunuhan ?, benar saja apa yang kulihat, ia 
menyayat leher korban dengan silet. Pelaku histeris bahkan 
menangis kalau bukan ia pelakunya, dan dia tidak tau apa 


apa akan apa yang ia lakukan. Polisi pun datang dan 
membawanya ke kantor polisi. 


"Duuuuk ... eh maap ka.." Seseorang menabrak bahu ku, 
dengan reflek aku menarik dan menjatuhkannya ke tanah. 


"Copet yaa lu ..." Ucapku sembari menodongnya dengan 
tinju ku 


"Eh.. Eh bukan, cek aja ada yang ilang ga.." ujar lelaki itu. 


Bahu ku terasanyeri karena terbentur bahu lelaki itu, lelaki 
yang cukup tinggi, dengan badan yang bidang serta 
pakaian yang aneh seperti seorang pengemis jalanan, 
menggunakan masker dan tongkat alumunium. Sementara 
aku aku mengecek kantung seragam sekolah ku, aku 
menemukan lipatan kertas putih, setelah ku tengok 
pengemis tadi menghilang entah kemana dibalik 
kerumunan orang-orang. 


"Elizabeth Loftus " 
Tulisan yang aku lihat dari kertas itu. 


Sesampainya dirumah, aku langsung memasuki kamar dan 
membuka laptop ku dan mencari kata kunci itu di internet. 
Dari keterangan yang aku baca di internet bahwa dia adalah 
pakar psikolog terkenal. 


'Seorang dan pakar memori manusia, dia telah melakukan 
penelitian tentang kelenturan memori manusia. Loftus 
terkenal karena karyanya yang luar biasa tentang efek 
informasi yang salah dan ingatan saksi mata, dan 
penciptaan juga sifat , termasuk ingatan yang pulih dari 
pelecehan seksual masa kecil. Selain pekerjaannya di 
laboratorium, Loftus telah terlibat dalam menerapkan 
penelitiannya ke pengaturan hukum. Dia telah memberikan 


Kesaksian sebagai untuk ratusan kasus. Pada tahun 2002, 
Loftus menduduki peringkat ke-58 dalam daftar Review of 
General Psychology peneliti psikologis paling berpengaruh 
di abad ke-20.' 


"Penanaman ingatan palsu" Gumam ku. 


Akupun meneliti beberapa hal tentang itu di internet, 
tentang efek yang diberikan atau cara agar orang tak sadar 
melakukan sesuatu. Jika benar dugaan ku, para pelaku ini 
sebenarnya tak bersalah, tapi ada seseorang yang merubah 
pola pikir dan menanamkan seseuatu kedalam otaknya. 


"Kita dapat dengan mudah merubah sebuah 
kenangan, termasuk detail dari kenangan yang kita 
alami tersebut. Dan kita juga dapat dengan mudah 
menanamkan sebuah kenangan yang sepenuhnya 
adalah palsu'"- Elizabeth Loftus 


' Hypnosis di klaim dapat menyembuhkan penyakit-penyakit 
phisikologi dari peristiwa-peristiwa traumatik dengan cara 
menghilangkan  ingatan-ingatan tersebut, sebetulnya 
kenangan-kenangan buruk yang menyebabkan traumatik 
itu tidak dapa di hilangkan dengan mudah dan cepat 
termasuk dengan Hypnosis. Hypnosis hanya mengunci 
kenangan-kenangan tersebut agar tidak dapat diingat oleh 
pasien, Hypnosis menekan kenangan-kenangan tersebut 
sehingga nampak tidak pernah terjadi. Namun kemudian 
timbul permasalahan bahwa kemudian para pasien hypnosis 
sering mengalami gangguan effek samping dengan 
menyakini telah mengalami pelecehan seksual atau di culik 
oleh alien." 


'Elizabeth Loftus pada tahun 1994 menulis secara bersama- 
sama hasil penelitianya di dalam sebuah buku The Myth of 


Repressed Memory yang menerangkan implikasi sebuah 
penekanan memory.' 


'Ingatan semu atau Ingatan palsu adalah fenomena 
munculnya ingatan yang berbeda dari kejadian nyata atau 
tidak pernah terjadi. Penyebab ingatan palsu adalah 
penerimaan ,, atau kesalahan informasi' 


"Hypnosis yaaah... Apa para pelaku ini sebenarnya telah di 
bodohi oleh seseorang yang ahli dalam bidang psikologis 
manusia" Gumam ku 


Aku telah lama tertarik dalam bidang psikologis, tapi kali 
pertama kalau ingatan dan kenangan dapat di palsukan dari 
penjelasan di atas kalau paling tepat adalah, ketika 
seseorang terhipnotis lalu pelaku sebenarnya menanamkan 
ingatan palsu terhadap orang agar melakukan pembunuhan 
di muka umum. 


"Tok..Tok..Tok" 


"Clara , ada seseorang ingin menemui mu" Ucap mamah ku 
dari luar kamar ku. 


"Iyah maah sebentar ...." 


Akupun bergegas ke ruang tamu dan menemui orang yang 
ingin menemui ku, aku tersentak kaget dan bingung tiba- 
tiba orang itu datang menemui ku yang entah dari mana ia 
tau lokasi rumah ku. 


"OOOh my lord, dia datang kerumah gueee... yaa ampuun 
ko guee deg degan gini.... Aduuuuuuhhhh 
awsdwekcnojnvceskmckks " Gumam ku dalam hati 


"Njir apaan sih gue, lebay luu.... gue kudu keren lah, jual 
mahal yakaan" lanjut hati nge bacot. Eh maap kasar yaa ha 


ha. 


"Sore, Nama gue Alfa Keefe,".. Tuturnya sopan. 


"Aaah iyah yang ada di berita itu yaah, ko tau rumah gua, 
ada apa yaah" 


la pun duduk, dengan bahu yang lebar, hidung yang 
runcing, juga cukup kekar unutk seumuran anak SMA ini. 


"gua ingin nanyain sesuatu" 


"Apa lu dapet kertas ini juga dari seseorang yang ga 
dikenal" Tambahnya sembari menunjukan sehelai kertas 
dengan isi tulisan yang sama. 


Kita berduapun menunjukan kertas yang sama yang 
diberikan seseorang yang tak dikenal. Kemudian ia 
menceritakan detail kasus sebelumnya yg ia hadapi, diapun 
merasakan hal yang janggal dan dia juga melakukan 
banding pada hakim akan putusan yang akan di jatuhkan 
pelaku pembunuhan ini. Karena menurutnya hanya ada satu 
pelaku sebenarnya, dan bukan mereka yang melakukan 
pembunuhan tersebut 


-Hipnotis/Hypnosis 


'Hipnotis merupakan bentuk psikoterapi pertama di dunia 
Barat, namun hanya sedikit yang diketahui tentang cara 
kerjanya. 


Studi terbaru yang dipimpin oleh David Spiegel, psikiatri 
Stanford University School of Medicine akhirnya berhasil 
mengungkap perubahan nyata yang terjadi pada otak ketika 
memasuki kondisi hipnosis. 


Spiegel dan rekan-rekannya mengumpulkan 57 orang 
sebagai relawan studi. Setelah menjalani tes, ternyata 36 di 
antaranya menunjukkan kerentanan tinggi terhadap 
hipnotis, sementara sisanya tampak tak terlalu rentan. 


Menggunakan MRI, peneliti mengukur aktivitas otak 
berdasarkan perubahan aliran darah. Pengukuran 
dilakukaan diwaktu istirahat, ketika mengingat memori, dan 
ketika relawan mendapat perintah untuk dapat memasuki 
kondisi hipnosis. 


"Beberapa bagian otak rileks saat relawan terhipnotis, 
sementara beberapa bagian lain menjadi lebih aktif," ujar 
Spiegel. 


'Saat dihipnotis, orang dengan tingkat kerentanan hipnotis 
tinggi mengalami tiga perubahan berbeda pada otak yang 
tak terjadi ketika mereka dalam keadaan sadar. Perubahan- 
perubahan tersebut tak terjadi pada otak dengan 
kerentanan hipnotis rendah.' 


Dalam keadaan terhipnotis, terjadi penurunan aktivitas di 
area otak yang disebut dorsal Anterior cingulate cortex 
(ACC). Bagian ini berkaitan dengan kesadaran dan kontrol 
motorik, selain itu juga memegang peran dalam 
pengambilan keputusan. 


Orang yang terhipnotis juga mengalami peningkatan 
koneksi antara dorsolateral prefrontal cortex dan insula. 
Prefrontal cortex merupakan bagian otak yang membantu 
kita merencanakan dan melaksanakan tugas-tugas, 


sementara insula membantu agar pikiran terhubung dengan 
tubuh.' 


'Perubahan ketiga, orang dalam hipnosis juga mengalami 
pengurangan konektivitas antara dorsolateral prefortal 
cortex dengan default mode network (DMN), bagian yang 
paling aktif ketika seseorang tengah melamun. 


Penurunan konektivitas inilah yang membuat terputusnya 
hubungan antara tindakan dan kesadaran yang 
mendasarinya. 


Dalam studi tersebut dijelaskan bahwa orang yang 
terhipnotis sangat fokus tetapi tidak khawatir pada apa 
yang mereka lakukan. Mereka tidak mempertimbangkan 
instruksi, melainkan hanya mengikutinya saja, dan memiliki 
lebih banyak hubungan langsung antara pikiran dan fungsi 
fisik tubuh mereka.' 


Dari segala diskusi yang kita lakukan ini, sampailah diujung 
waktu, dia haruspergi kembali mengurus kasus itu, dengan 
keyakinannya kalau pelakunya tidaklah jauh dan masih 
berada disekitar kota ini. 


Keesokannya, aku mendengar berita kalau ada pembunuhan 
lagi yang terjadi disebuah mall pusat kota, pelakunyapun 
dibawa ke kantor polisi, dan inspektur ayah alfa 
menjelaskan kalau ini bukanlah kasus pembunuhan biasa, 
melainkan memanipulasi otak seseorang dan membuat 
seseorang melakukan pembunuhan. Dan dia juga 
menambahkan kalau pelaku hanya memilih orang-orang 
tertentu untuk jadi sasaran agar korbannya melakukan 
pembunuhan. 


Akupun mengirimkan pesan kepada alfa lewat chat. 


Tapi, aku lagi lagi keduluan oleh dia, tidak heran juga aku 
telat karena ia lebih jenius dibanding aku. Karena ini hari 
sabtu dan sekolahpun libur, jadi aku berencana keluar 
menuju kafe di pusat kota, tapi ketika dalam perjalanan di 
angkutan umum. Lagi dan lagi pembunuhan kembali terjadi, 
warga pun beramai-ramai memukuli dan menghakimi 
pelaku. aku berhenti mendadak dan berlari menuju 
kerumunan, selagi berlari aku melihat seseorang 
mengendarai motor dan berlalu pergi. Namun tiba tiba 
motor itu terjatuh dan ternyata ada seorang pengemis 
jalanan menghentikan orang tersebut memukulnya dengan 
balok kayu, disusul alfa langsung melayangkan tinjunya dan 
mengunci korban, pengemis itu melemparkan borgol 
padaku. Dan reflek aku menangkapnya lalu bergegas 
menuju orang yang di tangkap alfa dan memborgolnya. 


"Tertangkap juga kau " 


Ketika aku menoleh pengemis itu sudah hilang entah 
kemana. Alfa pun membawanya ke kantor polisi bersama 
pelaku pembunuhan tadi. Pelaku pembunuhan itu dibawa ke 
ruang lain bersama pelaku-pelaku sebelumnya. 


"Cukup cerdas bagi kau untuk melakukan pembunuhan 
berantai ini selama 2 hari, dan akupun tidak membiarkan 
mu selangkah lebih dari ku, aku cukup mengenal mu hanya 
dengan secuil bukti yang aku kumpulkan. Kau Eko Derian 
dan kau lulusan sarjana psikolog dengan nilai terbaik saat 
itu di universitas ternama, dan kau membuka praktek 
psikologi di rusun sana, walau pendapat mu tak seberapa 
akhir-akhir ini kau mampu membeli barang-barang mewah 
yang cukup buat orang kaget akan nasib mu yang berubah 
drastis, so kau orang pintar yang cukup tolol, dengan 
melakukan ingatan palsu pada seseorang dan kau membuat 
orang-orang yang kau tanami ingatan palsu untuk 
membunuh orang lain, dengan kata lain kau adalah orang 


yang di peralat dan memperalat orang lain untuk 
melakukan tugas kriminal mu"-Alfa 


"Seseorang dengan jubah hitam pasti mengiming imingi 
kamu dengan imbalan besar, karena perceraian dengan 
istrimu kau kehabisan akal dan perekonomian mu kian 
jatuh, dengan mencari beberapa pakar psikolog yang 
membuka praktek, dalam kota ini sangat sedikit psikolog 
yang membuka jasa praktek, so mudah bagi kami mencari 
nama mu, dengan bakat yang luar biasa kau menghipnotis 
seseorang dan menyuruh nya melakukan bunuh diri dengan 
menanamkan ingatan palsu bahwa orag tersebut menaruh 
dendam terhadap orang lain yg akhirnya ia membunuh 
orang lain, ketika selesai membunuh korban pun sadar dan 
mengetahui kalau ia tak ingat apapun" tambah ku 


"Kenapa diam ? ga bisa jawab apa apa ?" ujar alfa 
"benar semua apa yang kau katakan "-Eko 


Pelaku sebenarnya pun tertangkap, dan ia akan dihukum 
seumur hidup di penjara akan apa yang dilakukannya, 
sementara para pelaku yang melakukan di bebaskan atas 
nama Alfa Keefe, dan ia memegang tanggung jawab akan 
semuanya. Soal jubah hitam aku ambil kesimpulan akan apa 
yang di ceritakan alfa sewaktu ia dirumah ku dan kalau itu 
benar, ternyata kami berhadapan dengan satu orang 
kriminal dengan kecerdasan yang bukan main-main. Dan 
aku yakin kalau pengemis itu adalah pria berbaju putih 
yang alfa ceritakan juga. 


Ini masih permulaan akan apa yang aku dan alfa hadapi 
kemungkinan akan ada hal yang lebih dari ini, dan dari sini 
pula aku dan alfa bisa menjadi teman dekat. 


#To Be Continue... 
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Aku Kin Deon, aku bersekolah disalah satu sekolah khusus 
dari departemen kepolisian negara, dan hanya 7 sekolah 
dari seluruh penjuru negara. Dan Gladercity ada salah satu 
sekolah ini, sekolah yang di rahasiakan publik yang bahkan 
aku sendiri tak ingin mengutarakan apa nama dari sekolah 
ini. Sekolah ini didedikasikan untuk orang-orang dengan 
intelejensi tinggi, bukan hanya IQ saja yang dilihat tapi 
beberapa hal dan faktor, supaya bisa terpilih dan masuk 
dalam jajaran khusus untuk pengabdian terhadap negara. 


Bahkan, ketika masuk sekolah kita semua diberi nama 
samaran satu sama lain, dan sampai detik ini sekolah tetap 
merahasiakan keberadaaan kami pada publik dan kepolisian 
daerah dan provinsi. Jika diperjelas bahwa sekolah ini 
berada dalam naungan presiden dan kelompok pasukak 
khususnya, tujuannya jelas memperketat situasi negara 
dalam balik layar, namun ada pula kriminal yang senantiasa 
ikut serta dalam selimut negara. 


Bulan ini mendekati kelulusan kita, aku punya 5 teman 
seperjuangan atau bisa dibilan teman sekelas, mereka sama 
ahlinya dalam bidang masing-masing, psikologi, 
matematika, sains, ahli kimia dan bahan peledak, sistem 
elektronik, komputer hacker dan cracker. Harus kalian tau 
kalau disekolah ini dari sekian banyak siswa hanya akan 
dipilih beberapa orang dan sisanya setelah mereka keluar, 
mereka akan dicuci otaknya dan ketika keluar dari sekolah 
itu mereka akan lupa segalanya tentang sekolah itu guru 
bahkan teman sebangkunya sendiri. 


Tidak sesederhana yang dikira, aku berusaha keluar dari 
sekolah ini karena ada beberapa alasan yang membuat 
logika ku berterus terang dan letak beberapa penghianatan 


dibagian departemen untuk membunuh beberapa orang ini, 
namun tentulah ini sangat sulit, karena ini bukan sekolah 
biasa yang keamanannya bahkan melebihi penjara teraman 
didunia. Dan akupun tau kalau diluar negara inipun pasti 
memiliki jenis sekolah seperti ini. Segala ilmu kehidupan 
bahkan tak bisa normal seperti manusia biasanya. 


Beberapa penjelasan ini aku tulis dengan cukup jelas 
mestinya, kali ini masuk pada intinya. Aku dan 3 orang 
teman ku memanglah orang yang terpilih dan lulus dari 
sekolah ini, tapi kami berniat melarikan diri dengan 
beberapa trik dan cara yang mampu memanipulasi mereka 
tanpa harus kita mengalami pencucian otak. 


Aku, Darius, Kertia, dan Bulls . Iyah tentu mereka merupakan 
nama samaran, akupun tak punya data tentang mereka, 
selagi mereka tak memulai mengusik ku. 


"Kayanya aku tak jadi ikut buat kabur"-Darius 
"Aku juga kayanya"-Kertia 
"Lah ..Laah kenapa nih kalian.." Bulls 


"Entahlah, aku juga ga begitu ngerti, resikonya bukan cuma 
kita yang di incar, tapi seluruh keluarga kita"-Kertia 


"Iyah bener juga sih, tapi gua curiga sama hal ini, dengan 
kita mengabdi apa dampaknya"-sahutku 


"Aku rasa ada sesuatu yang janggal dari beberapa hal"-Bulls 


"Jangan sampai kita gegabah bahkan untuk hal paling kecil 
sekalipun"-kertia 


"Dari awal memang kita berempat yang selalu di waspadai 
mereka"-Timpal ku 


"Aku rasa kita memang sedang dimata-matai oleh merak 
yang indah bung"-Darius 


"Bukan cuma itu saja, bahkan orang ku diluar sana, kalau 
ada beberapa agen telah memata matai rumah kita semua'"- 
Bulls 


"Mereka akan selalu selangkah lebih depan dari pada kita"- 
Kertia 


“Ssssst...." Ucapku mendengar daun langkah kaki 
"Kalian dengar..." tambah ku 
"Tentu, .."-kertia 


"Baiklah kita bubar... kita bicarakan lagi nanti, aku hanya 
menitipkan ini"-Ujarku menitipkan lembaran kertas. 


Iyah, memang ada cara yang akan kami ambil, dengan 
rencana yang aku buat sedemikian rupa untuk bisa kabur 
dari sekolah ini. 


Cuci otak adalah sebuah upaya pembentukan ulang tata 
berpikir, perilaku dan kepercayaan tertentu menjadi sebuah 
tata nilai baru, praktik ini biasanya merupakan hasil dari 
tindakan indoktrinasi, dalam psikopolitik diperkenalkan 
dengan bantuan penggunaan obat-obatan, hipnosis/bius 
dan sebagainya. 


Istilah "cuci otak" pertama kali digunakan pada tahun 1950- 
an oleh jurnalis Amerika bernama Edward Hunter, yang 
melaporkan perlakuan terhadap tentara Amerika dalam 
fasilitas penjara Cina selama Perang Korea. 


Teknik cuci otak telah didokumentasikan jauh ke belakang 
dalam "Egyptian Book of the Dead" dan digunakan oleh 
pasangan dan orang tua yang kejam, paranormal yang 
menobatkan diri sendiri, pemimpin sekte, perkumpulan 
rahasia, revolusioner, dan diktator, untuk memanipulasi dan 
membuat orang lain berada di bawah kuasa mereka. 


Mengerikan dan tidak meninggalkan jejak karena teknik ini 
tidak memerlukan senjata fantastis atau kekuatan eksotis, 
tetapi melibatkan pemahaman tentang psikologi manusia 
dan hasrat untuk mengeksploitasinya 


'... Aku akan membantu kalian dalam pelarian ini, aku juga 
tau kalau kalian menyadari bebrapa tahun ini kita di isolasi 
disini dan tak menghembus angin segar dari dunia luar. Ada 
beberapa kejanggalan dari sekolah yang kita huni ini, aku 
juga punya orang luar yang dia lulus dan menjadi agent 
C.I.A dan ia mengatakan kalau ada bentuk pencucian otak 
tanpa kalian sadari, dan beberapa kasus peculikan murid 
wanita. Pembantaian keluarganya secara total, dan 
membersihkannya tanpa sisa, dekskripsi pencucian otak 
tentu kalian pahami. So kali ini rencananya adalah aku akan 
mencoba keluar tanpa tercuci otak, dan jika kalian ingin 
keluar baik baik aku akan siap untuk mengembalikan 
keadaan kalian seperti semula, namun kemungkinan ini 
terlalu kecil, dan resiko yang amat besar untuk kalian, tak 
perlu khawatirkan aku, karena aku adalah korban 
pembantaian sebelum nya dari paman ku yang pernah 
bersekolah disini yang tersisa hanyalah aku mereka takkan 
tau apapun tentang ku. Jika kalian berkenan dengan strategi 
ini, asal kalian tau. Siapapun yang bersekolah disini mereka 
akan dihabisi setelah satu misi mengancurkan keamanan 
negara lain. Dan sebenarnya keluarga kalian sudah tak ada 
dari awal kalian masuk sini' - Isi surat yang ku tulis untuk 
teman-teman ku. 


"Mustahil....! "-Darius 
".... Dooor ...Door ...Doorr " Tiga suara tembakan 


Mendengar suara tembakan itu, aku bergegas keluar kamar 
dan melihat sekitar, dan ternyata Kertia dan Bulss telah 
menembak 2 orang penjaga, dan menembak mati Darius di 
tengah lapangan latihan. 


"Aku rasa mata-mata ini pun harus dimusnahkan.."-Kertia 


"Yaah aku paham ternyata kau cukup berbakat masuk kesini 
dengan alamat dan keluarga palsu"-Timpal Bulls 


"Waah ...Waah aku terlambat sepertinya, atau kalian yang 
terlambat menyadari"-Sahut ku 


"Aku tau kalau sekolah ini telah dihapus di seluruh negeri, 
dan aku tau juga sejak 3 tahun lalu kalau ada yang berbeda 
dalam sistem disini. Setelah penghapusan itu gedung ini 
diambil alih dan menjadi sekolah bohongan, karena itu 3 
tahun lalu aku membawa darius untuk aku bodohi, dia 
adalah pemimpin gerbong narkoba dengan hukuman mati 
dan aku meminta pada departemen pertahanan khusus 
untuk membawanya dan ia lalu aku cuci otaknya supaya 
mau masuk kesekolah ini dan memancing kalian berdua 
untuk membuka kedok kalian beserta komplotan jubah 
hitam benarkan Xavier Aulex dan Gerin Serkas Menteri 
Glaux Corporation mafia terbesar dinegeri ini..... Kalian yang 
merajai mafia negara ini sudah lama dan mengumpulkan 
beberapa orang digladercity ini untuk membelot dari negara 
dan berbalik menguasainya" 


"Cukup cerdas Kin Deon, anak muda Divisi inteljen 
internasional. Kau di rekrut sejak berumur 12 tahun karena 
kecerdasan dan kejeniusan mu, sampai presiden pun 


mengakuinya, umur mu sekarang 17 tahun bukankah terlalu 
muda untuk mati bocah!" Xavier 


"Berkat tertangkapnya darius, kami mencari mu ke seluruh 
penjuru dan dengan cara ini aku menciptakan beberapa 
orang yang ingin kekayaan agar berkonsultasi kepada ku, 
Jangan sok menjadi sherlock holmes karena moriarty 
melebihi akal mu. kau takkan bisa kabur dari sini dan 
ucapkan selamat tinggal pada purnama kali terakhir kau 
melihatnya"-Gerin 


"Cukup basa basinya bocah, akan ku balas dendamkan 
orang-orang ku yang telah kau tangkap! "-teriak Xavier 


Mereka-pun menembaki ku, aku berlari kesana kemari, 
menghindari segala peluru. Apa yang mereka ucapkan 
adalah kebenaran yang tersembunyi dari sini. Semenjak 
mereka mendapatkan ku, secara perlahan murid-murid yang 
lain mereka bunuh satu-persatu mungkin bertotal 15 orang 
dan sisanya mereka keluarkan dengan cuma-cuma. Aku 
berusaha mengulur waktu menunggu 2 teman ku yang akan 
datang, aku sudah memberi informasi pada keduanya akan 
hari ini. 


"Ha ha ha.... mau kemana kau, "-Gerin 


Sialnya aku terkepung oleh komplotannya, mungkin ada 
sekitar 20 orang. 


"Door ...Doorf ..Door " 


Suara tembakan menembaki orang-orang, perhatian nya 
teralih, mereka mencari suara tembakan itu. Lalu dari 
kegelapan muncul 1 orang. Dia adalah Jeon Pheonix, salah 
satu teman masa pendidikan ku di amerika, dia blasteran 
korea selatan dan brazil, Dia juga anggota F.B.I 
berperawakan tinggi badan yang bidang, cukup arogan, 


namun Wajahnya tak mencerminkan sifatnya, terlalu 
tampan untuk seorang yang suka berkelahi lalu kacamata 
palsu yang ia kenakan itu hanya menjadi sok tampan. 


Saat semua terdiam terdengar suara 2 hellikopter melayang- 
layang diatas gedung, yang aku tau salah satu helli itu 
adalah Legarti Axiose Mary bos dari kedua mafia ini, ia 
pandai menyamar bahkan ia pun salah satu orang yang 
ditakuti dunia akan kecerdasannya memanipulasi negara. 
Dan mereka sudah lama berada di kota ini mencari ku dan 
kedua teman ku yang satunya berada di helli yang 
menembaki helli legarti. Teman ku yang satu ini adalah 
Eurus Fergas, Dia paling sentimen dan jail, rambut keriting 
yang ditutupi kupluknya memiliki daya tarik terhadap 
wanita katanya. Tapi jika dekat dengan wanita ia gugup, dia 
orang yang santai dan kecerdasan nya soal matematika 
jangan ditanya, iyah kami bertiga adalah agent rahasia , 
C.I.A , F.B.I dan aku D.F.I ketua dari mereka berdua. 


"Uuups maaf terlambat-Phoenix 
"Kebiasaan si culun itu...."-Fergas 
"Hey cepat lempar talinyaa...."-Teriak ku 


Tali pun turun dari kedua hellikopter , legarti membawa 2 
menterinya dan fergas membawa aku dan phoenix. Saat 
terangkat, kami saling melempar tembakan satu sama lain, 
aku berhasil menembak salah satu tali tangga yang 
menggantung mafia itu, dan salah satu dari mereka pun 
jatuh xavier terjatuh dan ditolong oleh kerumunan anggota 
mereka. 


"Kalian ingin pestaa.... " 


"Nikmatilah pesta kembang api ini..." -Ucap Phoenix 
menekan tombol bom yang sudah di persiapkan sebelum 


kejadian ini. 
"Boooom...." 


dari kejauhan kabur dari lokasi itu. 


2 Tahun kemudian. 


Kami di kumpulkan di departemen rahasia kota, berhadapan 
dengan gubernur dan walikota Gladercity. Phoenix dan 
fergas ditugaskan kembali ke tugas yang sebenarnya 
sedangkan aku tetap di tugaskan di kota ini demi mencegah 
para mafia itu kembali lagi dengan kejahatan yang akan 
terjadi. 


Suatu hari aku berjalan jalan dengan motorku dan 
mengelilingi kota, memperhatikan siswa sekolah dari yang 
suka berkelahi, si kutu buku, taekwondo, dan si penyuka 
novel sherlock holmes yang sedang menikmati kopi 
disebuah kafe. 


Akupun berinisiatif untuk menjadikan dan memilih 
beberapa anak sekolah yang ada di kota ini untuk 
membantu ku dalam menyelidiki beberapa kejadian kasus 
pembunuhan, pencurian, perampokan yang terjadi 
belakangan ini, apakah ada sangkut pautnya dengan para 
mafia itu. aku terlalu berangan kalau aku bisa membasmi 
mereka, sedangkan D.F.I anggota nya semakin sedikit 
karena tugas yang begitu berat bahkan dari negara lain tak 
mau menyumbangkan beberapa inteljen ahli untuk 
menambah pasukan Detektif internasional ini. 


Suatu saat aku akan membentuk kelompokku sendiri dan 
menjadikan dunia ini aman dari mafia dan kriminal 
konsultan, semakin lama terasa membosankan karena tak 


ada yang berhubungan dengan mafia itu. Tapi aku 
mendengar kasus pembunuhan cerdik di suatu sekolah, dan 
saat itu aku menyelidiki beberapa data siswa dari sekolah 
Starfist dan ternyata ada salah satu siswa yang cukup 
cerdas dalam bidang matematika. Lalu aku mencoba 
menyamar menjadi polisi gadungan dengan atas izin 
inspektur kepolisian aku membantu salah satu siswa 
menjadi sorang pahlawan. Lalu beberapa bukan kemudian, 
aku juga membantu siswi yang terduga sebagai tersangka 
dalam kasus pembunuhan dengan racun nerium oleander. 


Selang 2 minggu aku membantu anak salah satu inspektur 
polisi dan benar saja kalu mafia itu mulai menjalan aksinya 
dalam selimut. Dan aku sempat berkelahi diatas dengan 
gerin, dengan kasus pembunuhan berantai yang 
menjadikan pasien kanker sebagai alat untuk membunuh 
diluar kota gladercity, beruntung juga dia adalah anak yang 
cukup cerdas. 


Setelah itu aku menemukan jejaring mafia itu lagi di pusat 
kota, akan pembunuhan berantai dengan mengubah 
ingatan korban, memperalat salah satu pakar psikologi, dan 
psikolog tersebut mempraktekan penanaman ingatan palsu 
pada seseorang dan memperalat orang yang di ubah 
ingatannya untuk membunuh seseorang, aku dibantu anak 
inspektur polisi dan seorang gadis lugu menangkap psikolog 
tersebut. Beruntung nya para alat itu tak menjadi tahanan 
polisi. Anak-anak itu menolong mereka. 


Rencana ku sekarang adalah menjadikan mereka muridku 
untuk membantu menguak segala jenis kejahatan yang ada 
dikota termasuk para mafia itu. Sehingga kota ini akan 
aman dari mafia yang suka memperalat orang lain, Karena 
nya aku menyamar sebagai orang berbaju putih agar tak 
mudah mereka ketahui tentang ku. 


Hari ini terlalu bosan sepertinya, apa aku harus menemui 
mereka dan merekrut mereka. Cukup sulit ambil keputusan 
ini. Aku pergi mengunjungi kafe di pusat kota. Disana aku 
melihat 2 anak kemarin, anak si inspektur itu memang 
cerdas namun terlalu ceroboh, dan gadis itu polos, lugu, 
konyol dan sedikit bodoh. 


Karena bosan akupun meminjam seragam kafe itu dan 
mencoba mengobrol bersama mereka. 


"Selamat siang menuju sore..." 
"Selamat Sore... ada apa yah ka"- Clara 


"Apa minuman nya ingin nambah atau ingin camilan yang 
enak" 


"Tidak makasih ka" - Timpal alfa yang sedari tadi menulis 
sesuatu. 


"Aah kalian yang menangkap pembunuh sebenarnya yaah 
atas kasus kemarin, dan kau si Alfa Keefe kan yaah " 


"Pasti dari berita di tv nih ..."- sahut nya 
"Aaah itu salah satunya" 
"Bolehkah aku bertanya " 


"Lebih baik ga usah sok sksd deh lu... barista ae sok deketin 
gue"- Clara 


"Nih anak kasar juga, terlalu ambisius" Gumam ku dalam 
hati. 


"Waah kalian sedang mempelajari kasus pembunuhan ruang 
tertutup yaah.." Timpal ku 


"iyah nih, salah satu novel detektif, jadi sebelum novel ini 
kasih tau pelakunya aku berusaha catat bagian penting dan 
bongkar pelakunya sebelum aku buka lembaran 
penyelesaian kasusnya" Sahut Alfa 


"yaah kita lagi belajar, mending lu lanjut kerja bang"- 
Tambah Clara 


"Dari mata ku, atas analisa mu, sepertinya sedikit meleset. 
Dari buku itu jelas kalau ada hawa dingin sebelum detektif 
membukanya. Kalau menduga itu kebocoran Ac itu terlalu 
mudah, Bagaimana dengan Es Kering . Itu Dugaan ku saja 
hehe." Sahut ku sembari pergi dari mereka. 


Setelah itu aku kembali pulang dan aku merebahkan diri 
dikasur. Dengan pikiran kosong dan yaah berusaha rileks 
saja. Namun tiba-tiba suara ledakan terdengar begitu keras 
seperti gempa yang mengguncang rumah ku . 


Aku bergegas keluar rumah dan melihat pemandangan api 
yang melahap salah satu mall itu ditengah kota, suara yang 
dahsyat dan cahaya kemerahan terlihat 4 km jauhnya . 
Akupun bergegas menuju kesana mengganti pakaian putih 
ku dan terbang dengan hang glider. yang aku lihat adalah 
banyaknya korban tergeletak di jalanan. 


Dalam keramaian aku melihat orang berjubah hitam. 
"The Game Is On.." Gerin 


Menunjukan kertas lebar dengan tulisan tersebut ke arah ku 
yang berada diatas gedung. ia pun menghilang dalam 
kerumunan. 


"Sepertinya, Anak-anak itu harus aku kumpulkan! " Seru ku 


#To Be Continue! 


